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 Di Indonesia, pembangunan, perbaikan dan peningkatan jal n diperlukan 
perhatian dan pengerjaan yang lebih baik, dan lebih optimal. Berbagai macam 
kriteria untuk merencanakan jenis perkerasan jalanny , dibutuhkan pemerintah agar 
pengerjaan fisik jenis-jenis perkerasan jalannya lebih terarah dan berhasil guna bagi 
kebutuhan semua pihak. Salah satunya di proyek Preservasi Rekonstruksi Jalan 
Sidoarjo – Pandaan – Purwosari – Malang – Kepanjen. 
Salah satu metode yang dapat dipergunakan untuk menentukan prioritas dari 
berbagai kriteria perencanaan perkerasan jalan dan prioritas pemilihan jenis-jenis 
perkerasan jalannya oleh pemegang keputusan, adalah metode Analytic Hierarchy 
Process, atau yang disebut AHP.  
Berdasarkan hasil penelitian pada proyek Preservasi Rekonstruksi Jalan 
Sidoarjo – Pandaan – Purwosari – Malang –  Kepanjen,maka prioritas 
kriterianyaadalah, bahwa kriteria keselamatan dan ke yamana pengguna jalan 
bobotnya  (0,2122); kemudian kriteria ketahanan pada l lu lintas harian rata-rata 
dan beban guna jalan dengan bobot (0,1587); diikuti kriteria  biaya  pelaksanaan  
konstruksi   perkerasan   jalan  dengan  bobot   (0,1578); selanjutnya kriteria 
ketahanan pada iklim dan cuaca  sekitar  jalan dengan bobot (0,1325); kriteria 
kemudahan metode pelaksanaan perkerasan jalan dengan bobot (0,1286); kriteria 
kemudahan perawatan setelah masa pemeliharaan dengan bobot (0,1208); dan 
kriteria kemudahan (ketersediaan) material perkerasan jalan dengan bobot (0,0894). 
Sedangkan prioritas atas pemilihan alternatif-alternatif jenis perkerasan jalan 
adalah : urutan pertama jenis perkerasan jalan Asphalt Concrete Wearing Course 
(AC – WC) dengan bobot (0,2104); urutan kedua adalah jenis perkerasan Rigid 
Pavement / perkerasan jalan kaku dengan bobot (0,2014); urutan ketiga adalah 
perkerasan jalan Composite Pavement dengan bobot (0,1745); kemudian urutan 
keempat adalah jenis perkerasan jalan Asphalt Concrete Binder Course (AC – BC) 
dengan bobot (0,1742); dan urutan kelima adalah perkerasan jalan Hot Hot Rolled 
Sheet (HRS) dengan bobot (0,1286) dan selanjutnya urutan terakhir adalah 
perkerasan jalan  Split Mastic Asphalt (SMA) dengan bobot (0,1108). 
 











Krismana Yudo Prahastyo1, Nusa Sebayang2, Lies Kurniawati Wulandari 3 






In Indonesia, the construction, repair and improvement of roads, requires 
attention and better, more optimal work. Various kinds of criteria for planning the 
type of pavement are needed by the government so that the physical work of the 
pavement types is more focused and effective for the needs of all parties. One of 
them is in the Sidoarjo - Pandaan - Purwosari - Malang - Kepanjen Road 
Reconstruction Preservation project. 
The method that can be used to determine the priority f various road 
pavement planning criteria and the priority of selecting road pavement types by 
decision holders is the Analytic Hierarchy Process method, is called AHP. 
Based on the results of research on the Sidoarjo - Pandaan - Purwosari - 
Malang - Kepanjen Road Reconstruction Preservation Project, the priority criteria 
are, that the safety and comfort criteria for road users are weighted (0.2122); then 
the criteria for endurance on average daily traffic and road use load with a weight 
(0.1587); followed by the criteria for the cost of r ad pavement construction with a 
weight (0.1578); then the criteria for resistance to climate and weather around the 
road with a weight of (0.1325); the criteria for the ease of the pavement 
implementation method with a weight (0.1286); criteria for ease of care after the 
maintenance period with a weight (0.1208); and the crit ria for ease (availability) of 
pavement material with a weight (0.0894) 
Meanwhile, the priority for the selection of alternatives for road pavement 
types is: the first order of the pavement type Asphalt Concrete Wearing Course (AC 
- WC) with a weight (0.2104); second order is the type of rigid pavement with a 
weight of (0.2014); the third order is the Composite Pavement pavement with a 
weight (0.1745); then the fourth place is the type of pavement for Asphalt Concrete 
Binder Course (AC - BC) with a weight (0.1742); and the fifth order is pavement 
for Hot Hot Rolled Sheet (HRS) with a weight (0.1286) and then the last sequence 
is pavement for Split Mastic Asphalt (SMA) with a weight of (0.1108). 
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